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Abstract: Perineal wounds are injuries to the urogenital diaphragm and anal muscle during vaginal delivery,
either normal delivery or instrumental delivery. Knowledge is a very important domain for the formation of a
person's attitudes and behavior. The aim of the research was to determine the relationship between maternal
knowledge, attitudes and behavior regarding perineal suture wound care and the healing time for perineal
suture wounds. This type of quantitative research with a cross sectional design. The research was conducted in
June-July 2023. The research population was postpartum mothers with perineal wounds in June-July 2023. The
total was 30 people. The population in this study was 30 people. The sampling technique is the total sampling
population. The research results obtained from 30 respondents showed that there were 22 mothers who had
good knowledge (73.3%), 22 mothers who had a positive attitude (73.3%), 23 mothers who had good behavior
(76%). .7%). The results of the Chi-Square analysis test for the knowledge category obtained a p value = 0.002
(p = <0.05), for the attitude category the p value = 0.002 < (0.05) while for behavior the p value = 0.001 < (0).
.05). The conclusion is that there is a relationship between knowledge, attitudes and behavior regarding
perineal wound care and the healing time for perineal wound sutures in the work area of the UPTD Campaka
Community Health Center in 2023. The suggestion is that postpartum mothers should improve their behavior
regarding wound care as an effort to speed up the healing of perineal wounds.
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Abstrak: Luka perineum merupakan terjadinya luka pada diagfragma urogenitalis dan musculuslefator ani
pada persalinan pervaginam baik persalinan normal, atau persalinan dengan alat. Pengetahuan merupakan
domain yang sangat penting untuk terbentuknya sikap dan prilaku seseorang. Tujuan penelitian untuk
mengetahui Hubungan Pengetahuan, Sikap Dan Perilaku Ibu Tentang Perawatan Luka Jahitan Perineum
Terhadap Lama Penyembuhan Luka Jahitan Perineum. Jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan cross
sectional. Penelitian dilakukan pada bulan juni-juli 2023. Populasi penelitian adalah ibu nifas dengan luka
perineum pada bulan Juni-juli tahun 2023 Jumlah 30 orang, Populasi dalam penelitian ini sebanyak 30 orang.
Teknik pengambil sampel vyaitu total populasi sampling. Hasil penelitian didapatkan dari 30 responden
diketahui bahwa ibu yang memiliki pegetahuan yang baik sebanyak 22 orang (73,3%), ibu yang mempunyai
sikap yang positif sebanyak 22 orang (73,3%) ibu yang mempunyai prilaku yang baik sebanyak 23 orang
(76,7%). hasil uji analisis Chi- Square untuk kategori pengetahuan diperoleh nilai p = 0,002 (p = <0,05), untuk
kategori sikap diperoleh nilai p value= 0,002 < (0,05) sedangkan untuk prilaku diperoleh nilai p value= 0,001 <
(0,05). Kesimpulan terdapat hubungan antara pengetahuan dan sikap dan prilaku tentang perawatan luka
perineum dengan lama penyembuhan jahitan luka perineum di wilayah kerja UPTD Puskesmas Campaka Tahun
2023. Saran yaitu hendaknya ibu nifas meningkatkan prilaku tentang perawatan luka sebagai Upaya
mempercepat penyembuhan luka perineum.
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PENDAHULUAN

Masa nifas (puerperium) dimulai setelah plasenta lahir dan berakhir ketika alat-alat
kandungan kembali seperti keadaan sebelum hamil. Masa nifas berlangsung selama kirakira 6
minggu atau 42 hari (Yulianti,2018).Masa nifas merupakan masa yang crusial karena salah
satu indikator penyumbang meningkatnya AKI (Angka Kematian Ibu) adalah infeksi nifas
yang dapat berasal dari adanya luka pada perineum yang merupakan media yang baik untuk
berkembangnya kuman dan bakteri.

Angka Kematian Ibu Indonesia Ketiga Tertinggi di Asia Tenggara Angka. Negara
yang punya AKI lebih besar dari Indonesia adalah Myanmar (250 kematian per 100 ribu
kelahiran hidup) dan Laos (185 kematian per 100 ribu kelahiran hidup). Angka kematian ibu
didefinisikan sebagai kematian perempuan ketika hamil atau selama 42 hari sejak masa
kehamilan berakhir. Kematian bisa disebabkan oleh kehamilan atau pengelolaannya(Lidwina,
2021).

Berdasarkan data dari Ditjen Kesehatan Masyarakat Kemenkes RI tahun 2022
Penyebab kematian ibu terbanyak adalah Covid 19 (2.982 Kasus) perdarahan (1.320 kasus),
hipertensi dalam kehamilan (1.077 kasus),dan infeksi (207 kasus)(Kemenkes R1, 2022)

Kementerian Kesehatan (Kemenkes) mencatat, jumlah kematian ibu di Indonesia
sebanyak 7389 pada 2021. 4.627 jiwa pada 2020. Jumlah tersebut meningkat 8,92% dari
tahun sebelumnya yang sebanyak 4.197 jiwa. Berdasarkan provinsi, sebanyak 745 ibu yang
meninggal dunia berada di Jawa Barat pada tahun lalu. Proporsinya mencapai 16,1% dari
total kematian ibu di tanah air(Dinas Kesehatan Prov Jabar, 2021).

Berdasarkan provinsi, sebanyak 745 ibu yang meninggal dunia berada di Jawa Barat
pada tahun lalu. Proporsinya mencapai 16,1% dari total kematian ibu di tanah air. (Dinas
Kesehatan Prov Jabar, 2021)

Berdasarkan Laporan dari Kabupaten/Kota tahun 2020 kematian ibu tahun 2020
sebesar 745 kasus, ada peningkatan dibanding tahun 2019 sebesar 684 kasus, kenaikan
sebanyak 61 kasus. 10 Kab/kota penyumbang Kematian ibu tertinggi tahun 2020 berada di
Kabupaten Bogor, Kabupaten Karawang, Kabupaten Garut, Kabupaten Sukabumi, Kabupaten
Cirebon , Kabupaten Bandung, Kabupaten Indramayu, Kabupaten Bandung Barat, Kabupaten
Cianjur, dan Kabupaten Purwakarta. (Dinas Kesehatan Prov Jabar, 2021).

Cianjur termasuk kedalam 10 besar AKI di Jawa barat. Jumlah Kematian Ibu
Kabupaten Cianjur Tahun 2020 mengalami kenaikan yang signifikan menjadi 22 kasus
kematian ibu atau 56,83 per 100 ribu kelahiran hidup (Dinas Kesehatan Cianjur, 2021).

204 PROTEIN - Vol. 2 No. 2 April 2024



e-ISSN: 3031-0113; p-ISSN: 3031-0121, Hal 203-219

Luka perineum merupakan terjadinya luka pada diagfragma urogenitalis dan
musculuslefator ani pada persalinan pervaginam baik persalinan normal, atau persalinan
dengan alat (Nurjanah S, 2017).

Infeksi Perineum mengganggu proses penyembuhan luka yang umumnya 6 sampai 7
hari. Selain itu infeksi juga dapat menyebabkan kerusakan pada jaringan sel penunjang,
sehingga luka akan bertambah panjang dan dalam (Utami, 2017). Hal tersebut dapat berakibat
pada adanya kesakitan pada ibu nifas dan bahkan dapat berujung terjadinya kematian pada
ibu nifas.

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya
tindakan seseorang, karena dari pengalaman dan penelitian ternyata tindakan yang didasari
oleh pengetahuan akan lebih baik dari pada yang tidak didasari oleh pengetahuan. (Hanifah
dkk., 2023)

Hal ini berarti memungkinkan Pengetahuan, Sikap dan Perilaku dalam perawatan luka
perineum berpengaruh pada lamanya penyembuhan luka perineum, dibuktikan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Nurul Indah Tahun 2019 dengan judul “Hubungan
Pengetahuan dan Sikap Ibu Nifas Tentang Perawatan Luka Perineum dengan Penyembuhan
Luka Perineum di Wilayah Kerja UPT. Puskesmas Gajah Mada dan Tembilahan Hulu Tahun
2019 “ dengan jumlah responden 32 orang maka dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan
pengetahuan ibu nifas tentang perawatan luka perineum dengan penyembuhan luka perineum
serta adanya hubungan sikap ibu nifas tentang perawatan luka perineum (Nurul Indah, 2019).
Penelitian yang dilakukan oleh Hikmah, dkk tahun 2021 hasil penelitian dari 13 responden
yang memiliki pengetahuan baik seluruhnya memiliki perilaku optimal sebanyak 13
responden (100%), dari 11 responden yang memiliki pengetahuan cukup sebagian besar
memiliki perilaku optimal sebanyak 8 responden (72,7%) dan dari 6 responden yang
memiliki pengetahuan kurang seluruhnya memiliki perilaku tidak optimal yaitu sebanyak 6
responden (100%) disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan
perilaku ibu nifas dalam perawatan luka perineum di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Sukamulya dan Kadugede (Hikmah dkk., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Dina
Hanifah, Ernawati, Rahajeng Putriningrum (2023) menunjukan Ada hubungan antara
pengetahuan ibu post patum tentang perawatan luka perineum dengan lama penyembuhan
luka di RSU Islam Klaten dengan p value 0,008 (p < 0,05) (Hanifah dkk., 2023).

Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang Hubungan
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Penyembuhan Luka Jahitan Perineum Di Wilayah Kerja Uptd Puskesmas Campaka Cianjur

Tahun 2023.

TINJAUAN PUSTAKA

Definisi Perineum

Perineum adalah jaringan yang terletak disebelah distal diafragma pelvis. Perineum

mengandung sejumlah otot superfisial, saat persalinan, otot ini sering mengalami kerusakan
ketika janin dilahirkan (Rohani dalam Fitriani,2017)

Sedangkan menurut kamus Dorland perineum adalah daerah antara kedua belah paha,

antara vulva dan anus. Perineum terletak antara vulva dan anus, panjangnya ratarata 4 cm.

Luka perineum setelahkan melahirkan dibagai menjadi dua :

a. Ruptur adalah luka pada perineum yang diakibatkan oleh rusaknya jaringan secara alamiah

karena proses desakan kepala janin atau bahu pada saat proses persalinan. Bentuk ruptur

biasanya tidak teratur sehingga jaringan yang robek sulit dilakukan penjahitan (Rukiyah &

Yulianti, 2018).

b. Episiotomi adalah incisi dari perineum untuk memudahkan persalinan dan mencegah

rupture perineum totalis. Episiotomi dilakukan ketika kepala sudah tampak 2-3 cm di

vulva

Penelitian terdahulu

Tabel 1
Penelitian Terdahulu

Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian
Nurul Indah Sari | Hubungan Pengetahuan dan | a.Ada hubungan pengetahuan ibu nifas
dan Lisa (2019) Sikap Ibu Nifas Tentang | tentang perawatan luka perineum dengan
Perawatan Luka Perineum | penyembuhan luka perineum dengan nilai p

dengan Penyembuhan Luka
Perineum di Wilayah Kerja
UPT. Puskesmas Gajah Mada
dan Tembilahan Hulu Tahun
2019

value 0,000
b.Ada hubungan sikap ibu nifas tentang
perawatan  luka  perineum  dengan
penyembuhan luka perineum dengan nilai p
value = 0,000

Nurul Hikmah, Fera
R H, Mala Tri M,
Siti Hodija (2021)

Hubungan pengetahuan dan
perilaku ibu nifas dalam
perawatan luka perineum di
Wilayah Kerja UPTD

Terdapat hubungan antara pengetahuan dan
perilaku ibu nifas dalam perawatan luka
perineum di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Sukamulya dan Kadugede dengan nilai

Puskesmas Sukamulya dan | p=0,001.
Kadu gede tahun 2021
Dina Hanifah, | Hubungan Pengetahuan Ibu | Ada hubungan antara pengetahuan ibu post
Ernawati, Rahajeng | Post Partum Tentang | patum tentang perawatan Iluka perineum
Putriningrum (2023) | Perawatan Luka Perineum | dengan lama penyembuhan luka di RSU Islam
Dengan Lama Penyembuhan | Klaten dengan p value 0,008 (p < 0,05).
Luka Rsu Islam Klaten
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Tabel 2.

Keunggulan Penelitian
Peneliti Judul Penelitian Keunggulan Penelitian
Tupah  Cianjur | Hubungan Pengetahuan, | a.Keunggulan  Penelitian ini  dari  penelitian
2023 Sikap Dan Perilaku Ibu | sebelumnya yaitu peneliti mengukur 3 Variabel
Tentang Perawatan Luka | secara langsung : Pengetahuan, Sikap dan Perilaku.
Jahitan Perineum | b.Metode penelitian menggunakan metode penelitian
Terhadap Lama | kuantitatif dengan desain cross sectional
Penyembuhan Luka | c.Penelitian ini mendapatkan data dari responden
Jahitan  Perineum Di | dengan cara menggunakan lembar kuesioner.
Wilayah UPTD | d.Penguijian statistik menggunakan uji Chi Square
Puskesmas  Campaka | Penelitian  dilakukan ~ untuk  menguji  dan
Cianjur Tahun 2023. menganalisis hubungan pengetahuan, sikap dan
prilaku ibu nifas tentang perawatan perineum
terhadap penyembuhan luka jahitan perineum.
Gambar 1.
Kerangka Teori
Penelitian Terdahulu Pengetahuan
Penelitian Norul [ndsh Sari dan | Penelitian Nurul Hikmah, Fera | Dina Hanifah, Emawati,

(2019)
hubungan  pengetahuan  dan

Lisa Menunjukan | B H, Mala T M, Siti Hodija
(2021} Terdapat hubungan
pengetshuan dan penlaku ibu
nifss dalam perawatan luka
permeim.

Rahajeng  Putriningrum
(2023)

slap ibu i fentang Ada hubungan antara

perawatan luka perineum pada
penyembuhan luka perineum. pengetahuan  1bu  post
patum tentang perawatan
luka perineum dengan
lama penyembuhan luka

di RSU Islam Klaten "Faktor I I I
dengan p value 0,008 (p :| . L:er niernat : || Perawatan Luka
. Us
= 0,05). 17 Fles —_ Perineum
= Edema . |
13- Haemoragia i
14, Defisit Nutrisi :
:S. Personal Hygine
Pengembangan Penelitian 16, Ower Aktivitas i
]
Peneliti Perlu mengembangkan penelitian endahulu dengan konsep yang berbeda. Penelitian ini L e mmeeoo
menggunakan tiga varisble yain Pengetahuan, Sikap Dan Perilaku. Berdasarkan hasil penelitian oS ssss====a
: . . Faktor Eksternal !
terdahulu menyatakan bahwa pengetahuan, sikap ataupun perilaku dapar mempengarubi pada ! |. Lingk [ —
il akunes
durasi penyerbuhan uka PERINEUM. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya b Tega ! Keterangan:
£ 5] -
dari segi metodologi penclitian sepert wilayah, populasi, ssmpel data. Hasil peselitisnini jugs | 13 Sosial Ekonomi !
: | .
mantinya akan di publikasikan. 14, Penanganan | telitn
s e Foommommmme
i Petugas \ Lama i Tidak Teliti |
15, Kondisi [bu i Lmmmmmmmmmd
6 Gizi i Penyembuhan Luka
L L L LR Perineum
Tahapan Penelitian
Penelitian ini akan  Penelitian ini akan | Pengumpulan Penelitian ini Hasil penelitian

dilakukan di UPTD | melibatkan Ibu | data dilakukan akan ini nantinya akan
Puskesmas Mifas yang sesuad dengan | menggunakan di publikasikan
Campaka. Penelitian mengalami prosedur jenis penelitian dalam bentuk

akan i mulai pada | rupiere atau luka penelitian. buantitanif artiked / Jurnal

tanggal Jumi — Juli
2023, Rencana

episolomi yang
dilakukan becting

dengan disain ilmaah sebagai

eross sectional | Loaran Penelitian

Pengambilan data | selanjumya akan analmsis data
akan dilakless pads |di jadilean saepel akeas
bukan Juli 2023 penelitian. menggunakan
Chi Square

Sumber : (Swarjana, 2022), (Hanifah dkk., 2023), (Smelzer & Barc, 2018)
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Kerangka Konsep

Kerangka konsep penelitian adalah kerangka hubungan antara konsep yang ingin
diamati atau diukur melalui penelitian yang akan dilakukan. Kerangka konsep akan
membantu peneliti dalam menghubungkan hasil penemuan dengan teori. Kerangka konsep

pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar Sebagai berikut :

Gambar 2.
Kerangka Konsep
Pengetahuan \
- 3| Lama Penyembuhan
Sikap / Luka Perineum
Perilaku

Variabel Independen

Definisi Operasional/lstilah

Variabel Dependen

Variabel Definisi Definisi Operasional ~ Alat  Cara Ukur Hasil Skala
Konsep Ukur Ukur Ukur
Dependen Waktu yang Membaiknya luka perin
Penyembuhan  dibutuhkan untuk eum dengan Peneliti 1. Cepat  Ordinal
Luka Jahitan  proses kinetik dan terbentuknya jaringan b melakukan  : <14 hari
Perineum metabolik untuk baru yang 15 ceklis di
mengembalikan menutupi luka perineu § lembar 2. Lama:
jaringan dari fase m dalam jangka waktu X observasi  >14 hari
inflamasi, proliferasi 6-7 hari.
dan maturasi.
Independen  Pengetahuan adalah  Pengetahuan adalah Responden 1. Baik :
Pengetahuan  pemahaman atau pemahaman atau Mengisi skor 60-  Ordinal
informasi yang dimiliki  informasi yang dimiliki Lembar 100%
ibu tentang ibu tentang perawatan b Kuesioner
perawatan luka luka perineum yang S 2.
perineum yang dimulai dari sejak 1 jam § Kurang:
dimulai dari sejak 1 setelah lahirya x skor
jam setelah lahimya  plasenta sampai 42 <60%
plasenta sampai 42 hari.
hari
Sikap Sikap adalah sudut Sikap adalah sudut Responden 1. Positif  Ordinal
pandang, atau sikap ~ pandang, atau sikap Mengisi : skor 60-
seseorang terhadap  ibu terhadap perawatan g Lembar 100%
sesuatu atau luka perineum. E Kuesioner
seseorang. 3 2.
< Negative
: skor
<60%
208 PROTEIN - Vol. 2 No. 2 April 2024



e-ISSN: 3031-0113; p-ISSN: 3031-0121, Hal 203-219

Prilaku Perilaku adalah cara  Perilaku adalah cara Responden 1.Baik: Ordinal
dimana seseorang dimana ibu bertindak Mengisi skor 60-
bertindak atau atau melakukan o Lembar 100%
melakukan sesuaru sesuatu dalam rangka _S Kuesioner
kepada diri sendiri, perawatan perineum § 2.
ataupun terhadapan x Kurang:
sesuatu dan orang skor
lain. <60%

Hipotesis

Menurut Sugiyono (2014) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan

masalah penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan

pada teori. Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang merupakan jawaban
sementara atas masalah yang dirumuskan.

1. Ha: Diterima artinya terdapat hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku ibu nifas tentang
perawatan perineum terhadap lama penyembuhan luka perineum di wilayah kerja UPTD
Puskesmas Campaka Cianjur Tahun 2023.

2. Ho : Diterima artinya Tidak terdapat hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku ibu nifas
tentang perawatan perineum terhadap lama penyembuhan luka perineum di wilayah kerja
UPTD Puskesmas Campaka Cianjur Tahun 2023.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian yang akan digunakan adalah kuantitatif. Penelitian yang akan
dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik, yaitu suatu penelitian
yang menggambarkan masing-masing variabel dan kemudian mencari hubungan antara
variabel satu dengan variabel yang lain. (Adiputra dkk., 2021) Desain Penelitian ini
menggunakan pendekatan cross sectional study dengan tujuan untuk mengetahui Hubungan
Pengetahuan, Sikap Dan Perilaku Ibu Tentang Perawatan Luka Jahitan Perineum Terhadap
Lama Penyembuhan Luka Jahitan Perineum Di Wilayah UPTD Puskesmas Campaka Cianjur

Tahun 2023 yang diamati pada periode waktu yang sama.

HASIL PENELITIAN
1. Analisis Univariat
Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan ibu tentang perawatan perineum terhadap
lama penyembuhan luka jahitan perineum di Wilayah kerja UPTD Puskesmas Campaka
tahun 2023
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Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Perawatan Perineum
Terhadap Lama Penyembuhan Luka Jahitan Perineum
Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Campaka Tahun 2023

Pengetahuan F %

Baik 22 73.3%
Kurang 8 26.7%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel 1. distribusi frekuensi tingkat pengetahuan ibu tentang
perawatan perineum terhadap lama penyembuhan luka jahitan perineum di Wilayah kerja
UPTD Puskesmas Campaka tahun 2023 didapatkan bahwa dari 30 responden penelitian
hampir seluruh dari responden memiliki pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 22 orang
(73.3%)

1. Distribusi frekuensi tingkat sikap ibu tentang perawatan perineum terhadap lama
penyembuhan luka jahitan perineum di Wilayah kerja UPTD Puskesmas Campaka
tahun 2023

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Sikap Ibu Tentang Perawatan Perineum
Terhadap Lama Penyembuhan Luka Jahitan Perineum
Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Campaka Tahun 2023

Sikap F %

Positif 22 73.3%
negatif 8 26.7%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel 2 distribusi frekuensi sikap ibu ibu tentang perawatan
perineum terhadap lama penyembuhan luka jahitan perineum di Wilayah kerja UPTD
Puskesmas Campaka tahun 2023 didapatkan bahwa dari 30 responden penelitian
hampir seluruh dari responden memiliki sikap yang baik (Positif) yaitu sebanyak 22
orang (73.3%).

2. Distribusi  frekuensi Prilaku ibu tentang perawatan perineum terhadap lama
penyembuhan luka jahitan perineum di Wilayah kerja UPTD Puskesmas Campaka
tahun 2023

Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Prilaku Ibu Tentang Perawatan Perineum
Terhadap Lama Penyembuhan Luka Jahitan Perineum
Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Campaka Tahun 2023

Prilaku F %

Baik 23 76.7%
Kurang 7 23.3%
Jumlah 30 100%
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Berdasarkan tabel 3. distribusi frekuensi Prilaku ibu tentang perawatan perineum
terhadap lama penyembuhan luka jahitan perineum di Wilayah kerja UPTD Puskesmas
Campaka tahun 2023 didapatkan bahwa dari 30 responden penelitian hampir seluruh dari
responden memiliki prilaku yang baik yaitu sebanyak 23 orang (76.7%).

2. Analisis Bivariat

1.

Hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang perawatan perineum terhadap lama
penyembuhan luka jahitan perineum di Wilayah kerja UPTD Puskesmas Campaka
tahun 2023

Tabel 4.
Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Perawatan Perineum
Terhadap Lama Penyembuhan Luka Jahitan Perineum
Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Campaka tahun 2023

Lama Penyembuhan Luka

Sikap Lama Cepat Jumiah Pvalue OR
f % f % f %

Positif 1 3.3 21 70 22 100 35.0

Negatif 5 16.7 3 10 8 100 0.002

Total 6 20 24 80 30 100

Rentang OR

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa 22 (73.3%) Ibu Nifas memiliki
pengetahuan baik. Terdapat sebanyak 21 (70%) ibu nifas dengan pengetahuan yang
baik mengalami penyembuhan luka yang cepat dan di dapatkan 1 (3.3%) ibu megalami
lama penyembuhan luka lama. Sedangkan dari 8 (26.7%) ibu nifas dengan pengetahuan
kurang mengalami penyembuhan luka lama sebanyak 5 (16.6%) orang dan mengalami
lama penyembuhan luka cepat sebanyak 3 (10%) orang.

Uji Chi Square menunjukkan p-value sebesar 0,002 yang berarti p-value< 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
Pengetahuan ibu tentang perawatan luka perineum dengan lama penyembuhan luka
jahitan perineum. Nilai OR (Odd Ratio) sebesar (OR : 35,000) artinya ibu nifas dengan
pengetahuan yang kurang berpeluang 35 kali mengalami penyembuhan luka perineum

yang lama dibandingkan dengan ibu yang memiliki pengetahuan yang baik.

. Hubungan sikap ibu tentang perawatan perineum terhadap lama penyembuhan luka

jahitan perineum di Wilayah kerja UPTD Puskesmas Campaka tahun 2023
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Tabel 5.
Hubungan Sikap Ibu Tentang Perawatan Perineum
Terhadap Lama Penyembuhan Luka Jahitan Perineum
Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Campaka Tahun 2023

Lama Penyembuhan Luka

Jumlah

Sikap Lama Cepat Pvalue OR
f % f % f %

Positif 1 3.3 21 70 22 100 35,0

Negatif 5 16.7 3 10 8 100 0.002

Total 6 20 24 80 30 100

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukan bahwa 22 (73.3%) Ibu Nifas memiliki sikap
positif. Sebanyak 21 (70%) ibu nifas yang memiliki sikap positif mengalami
penyembuhan luka yang cepat dan di dapatkan 1 (3.3%) ibu megalami lama
penyembuhan luka lama. Sedangkan dari 8 (26.7%) ibu nifas dengan sikap negative
mengalami penyembuhan luka lama sebanyak 5 (16.6%) orang dan mengalami lama
penyembuhan luka cepat sebanyak 3 (10%) orang.

Uji Chi Square menunjukkan p-value sebesar 0,002 yang berarti p-value< 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara sikap ibu
tentang perawatan luka perineum dengan lama penyembuhan luka jahitan perineum.
Nilai OR (Odd Ratio) sebesar 35,000 artinya ibu nifas dengan sikap yang negative
berpeluang 35 kali mengalami penyembuhan luka perineum yang lama dibandingkan
dengan ibu yang memiliki sikap yang Positif.

. Hubungan Perilaku ibu tentang perawatan perineum terhadap lama penyembuhan luka

jahitan perineum di Wilayah kerja UPTD Puskesmas Campaka tahun 2023

Tabel 6.
Hubungan Perilaku Ibu Tentang Perawatan Perineum
Terhadap Lama Penyembuhan Luka Jahitan Perineum
Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Campaka tahun 2023

Lama Penyembuhan Luka

Prilaku  Lama Cepat Jumiah Pvalue OR
f % f % f %
Baik 1 3.3 22 73.3 23 100
Kurang 5 16.7 2 6.7 7 100 0.001 55.0
Total 6 20 24 80 30 100
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Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan bahwa 23 (76.7%) Ibu Nifas memiliki Perilaku.
Sebanyak 22 (73.3%) ibu nifas yang memiliki Prilaku baik mengalami penyembuhan luka
yang cepat dan di dapatkan 1 (3.3%) ibu megalami lama penyembuhan luka lama. Sedangkan
dari 7 (23.3%) ibu nifas dengan Prilaku kurang mengalami penyembuhan luka lama sebanyak
5 (16.6%) orang dan mengalami lama penyembuhan luka cepat sebanyak 2 (6.7%) orang.

Uji Chi Square menunjukkan p-value sebesar 0,001 yang berarti p-value< 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara prilaku ibu
tentang perawatan luka perineum dengan lama penyembuhan luka jahitan perineum. Nilai OR
(Odd Ratio) sebesar 55,000 artinya ibu nifas dengan prilaku yang kurang berpeluang 55 kali
mengalami penyembuhan luka perineum yang lama dibandingkan dengan ibu yang memiliki

prilaku yang baik.

PEMBAHASAN
1. Analisi Univariat dan Bivariat Variabel Pengetahuan

Berdasarkan tabel 4.1 distribusi frekuensi tingkat pengetahuan ibu tentang
perawatan perineum terhadap lama penyembuhan luka jahitan perineum di Wilayah kerja
UPTD Puskesmas Campaka tahun 2023 didapatkan bahwa dari 30 responden penelitian
hampir seluruh dari responden memiliki pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 22 orang
(73.3%).

Berdasarkan hasil analisa bivariat antara variabel pengetahuan ibu tentang
perawatan perineum dengan lama penyembuhan luka perineum, ditemukan bahwa 22
(73.3%) Ibu Nifas memiliki pengetahuan baik, terdapat sebanyak 21 (70%) ibu nifas
dengan pengetahuan yang baik mengalami penyembuhan luka yang cepat dan di 1 (3.3%)
ibu megalami lama penyembuhan luka lama. Sedangkan dari 8 (26.7%) ibu nifas dengan
pengetahuan kurang mengalami penyembuhan luka lama sebanyak 5 (16.6%) orang dan
mengalami lama penyembuhan luka cepat sebanyak 3 (10%) orang.

Kemudian berdasarkan hasil analisa statistik dengan uji chi-square menunjukkan
p-value sebesar 0,002 yang berarti p-value< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak artinya terdapat hubungan yang bermakna antara Pengetahuan ibu tentang
perawatan luka perineum dengan lama penyembuhan luka jahitan perineum di Wilayah
kerja UPTD Puskesmas Campaka Tahun 2023. Dimana ibu yang berpengatahuan kurang
berpeluang 35 kali mengalami penyembuhan luka perineum yang lama dibanding ibu nifas
yang berpengetahuan baik (OR= 35,000).
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Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang, karena dari pengalaman dan penelitian ternyata tidakan
yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng dari pada yang tidak didasari oleh
pengetahuan. Hal ini berarti Tindakan dalam perawatan luka perineum dipengaruhi oleh
kognitif pengetahuan. Dari pengetahuan tersebut dapat diambil, dipahami, diaplikasi dan
kemudian dapat dievaluasi dengan cara dan pemahaman masing-masing (Hanifah dkk.,
2023). Faktor yang mempengaruhi pengetahuan menurut (Maryam, 2017) vyaitu factor
internal seperti Pendidikan dan usia ibu serta factor eksternal seperti lingkungan dan
budaya.

Pengetahuan responden ditunjukkan dengan kemampuan responden menjawab
dengan benar pertanyaan yang berkaitan dengan perawatan luka perineum pada ibu nifas.
Pengetahuan ibu dijadikan dasar untuk berperilaku salah satunya dalam melakukan
perawatan luka perineum. Pengetahuan diperoleh dari pendidikan, pengamatan ataupun
informasi yang didapat seseorang. Dengan adanya pengetahuan seseorang dapat
melakukuan perubahan-perubahan sehingga tingkah laku dari orang dapat berkembang
(Devita, 2019)

Hal ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Indah Sari
& Lisa, 2019) Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan tingkat pengetahuan
dengan lama penyembuhan luka perineum pada ibu dengan hasil perhitungan uji chi-
square diperoleh p-value 0,000. Kesamaan ini menunjukan bahwa tingginya pengetahuan
yang dimiliki oleh responden akan mendukung mereka untuk bisa merawat luka perineum
dengan baik.

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner pengetahuan ibu tentang perawatan luka
perineum, masih terdapat ibu-ibu menjawab kurang tepat dalam pernyataan yang ada di
dalam kuesioner tersebut. Selain itu beberapa ibu juga menyatakan bahwa mengoleskan
atau menuangkan obat herbal atau bahan yang belum terjamin kebersihannya merupakan
hal yang diperbolehkan bahkan menjadi salah satu alternatif penyembuhan luka serta
beberapa ibu mengira bahwa hanya dengan minum antibiotic saja tanpa melakukan
perawatan luka serta menjaga kebersihan area luka dapat mempercepat penyembuhan
luka. Ketidakpahaman ibu mengenai perawatan luka perineum berpengaruh dengan lama
penyembuhan luka perineum.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti berasumsi bahwa pengetahuan ibu nifas
sangat berhubungan dengan lama penyembuhan Iluka perineum. Semakin baik

pengetahuan ibu maka ibu akan melakukan perawatan luka perineum dengan benar
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sehingga dapat mempercepat kesembuhan luka perineum. Ibu dengan pengetahuan kurang
cenderung tidak melakukan perawatan luka perineum dengan baik karena
ketidaktahuannya atau ibu merasa perawatan luka perineum bukan merupakan hal yang
sangat penting sehingga ibu melakukannya jika ada waktu luang saja.

. Analisi Univariat dan Bivariat Variabel Sikap

Berdasarkan tabel 4.2 distribusi frekuensi sikap ibu ibu tentang perawatan
perineum terhadap lama penyembuhan luka jahitan perineum di Wilayah kerja UPTD
Puskesmas Campaka tahun 2023 didapatkan bahwa dari 30 responden penelitian hampir
seluruh dari responden memiliki sikap yang baik (Positif) yaitu sebanyak 22 orang
(73.3%).

Berdasarkan hasil analisa bivariat antara variabel sikap tetang perawatan perineum
terhadap lama penyembuhan luka perineum terdapat 22 (73.3%) Ibu Nifas memiliki sikap
positif. Sebanyak 21 (70%) ibu nifas yang memiliki sikap positif mengalami
penyembuhan luka yang cepat dan di dapatkan 1 (3.3%) ibu megalami lama penyembuhan
luka lama. Sedangkan dari 8 (26.7%) ibu nifas dengan sikap negative mengalami
penyembuhan luka lama sebanyak 5 (16.6%) orang dan mengalami lama penyembuhan
luka cepat sebanyak 3 (10%) orang. Kemudian berdasarkan Uji Chi Square menunjukkan
p-value sebesar 0,002 yang berarti p-value< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak terdapat hubungan yang bermakna antara sikap ibu tentang perawatan luka
perineum dengan lama penyembuhan luka jahitan perineum di Wilayah kerja UPTD
Puskesmas Campaka Tahun 2023. Dimana ibu yang memiliki sikap Negatif berpeluang 35
kali mengalami penyembuhan luka perineum yang lama dibanding ibu nifas yang
berpengetahuan positif (OR= 35,000).

Sikap adalah evaluasi umum yang dibuat manusia terhadap dirinya sendiri, orang
lain, obyek atau issue. Sikap adalah pandangan atau opini atau perasaan terhadap objek
atau orang atau kejadian tertentu. Selanjutnya respon sikap seseorang di tunjukan dalam
derajat suka atau tidak suka atau bisa juga menyangkut setuju atau tidak setuju (Swarjana,
2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Indah Sari & Lisa, 2019) dengan
judul hubungan pengetahuan dan sikap ibu nifas tentang perawatan luka perineum yang
menunjukkan hasil bahwa ada hubungan yang signifikan antara sikap dengan perawatan
luka perineum dengan nilai p = 0,004.

Berdasarkan teori diatas, peneliti berasumsi bahwa ibu dengan sikap baik memiliki

kesadaran untuk melakukan perawatan luka perineum dengan benar. Sikap sasar
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responden akan pentingnya cara membersihkan luka perineum yang benar akan
mempengaruhi lamanya penyembuhan luka perineum, dimana jika perawatan luka
perineum yang tidak benar dapat mengakibatkan luka perineum menjadi lembab dan akan
menunjang perkembangbiakan bakteri yang dapat menimbulkan infeksi.

3. Analisi Univariat dan Bivariat Variabel Prilaku

Berdasarkan tabel 4.3 distribusi frekuensi Prilaku ibu tentang perawatan perineum
terhadap lama penyembuhan luka jahitan perineum di Wilayah kerja UPTD Puskesmas
Campaka tahun 2023 didapatkan bahwa dari 30 responden penelitian hampir seluruh dari
responden memiliki perilaku yang baik yaitu sebanyak 23 orang (76.7%).

Berdasarkan hasil analisa bivariat antara variabel prilaku tetang perawatan
perineum terhadap lama penyembuhan luka perineum terdapat 23 (76.7%) lbu Nifas
memiliki Perilaku baik, sebanyak 22 (73.3%) ibu nifas yang memiliki Prilaku baik
mengalami penyembuhan luka yang cepat dan di dapatkan 1 (3.3%) ibu megalami lama
penyembuhan luka lama. Sedangkan dari 7 (23.3%) ibu nifas dengan Prilaku kurang
mengalami penyembuhan luka lama sebanyak 5 (16.6%) orang dan mengalami lama
penyembuhan luka cepat sebanyak 2 (6.7%) orang. Kemudian berdasarkan hasil analisa
statistik dengan Uji Chi Square menunjukkan p-value sebesar 0,001 yang berarti p-value<
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak artinya terdapat hubungan yang
bermakna antara prilaku ibu tentang perawatan luka perineum dengan lama penyembuhan
luka jahitan perineum di Wilayah kerja UPTD Puskesmas Campaka Tahun 2023. Dimana
ibu yang dengan prilaku kurang berpeluang 55 kali mengalami penyembuhan luka
perineum yang lama dibanding ibu nifas dengan prilaku baik (OR= 55,000).

Perilaku adalah tanggapan individu yang terwujud dalam gerakan, tidak hanya
badan ataupun ucapan. Sedangkan batasan-batasan perilaku menurut Chaplin adalah
respon (reaksi, tanggapan, jawaban, balasan) yang dilakukan suatu organisme, secara
khusus ialah bagian dari kesatuan pola reaksi suatu perbuatan atau aktivitas, suatu gerak
atau kompleks gerak-gerik (Hikmah dkk., 2021).

Sejalan dengan penelitian yang dilakuakn oleh (Hikmah dkk., 2021) Bahwasanya
berdasarkan analisa data menggunakan uji Chi square didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-
sided) = 0,001 dari hasil SPSS lebih kecil dari o = 0,05 artinya terdapat hubungan yang
signifikan dari perilaku ibu nifas terhadap lama penyembuhan luka perineum.

Menurut asusmsi peneliti ibu yeng memiliki perilaku positif dalam menjaga
kondisi Kesehatan luka perineum berdampak pada cepatnya penyembuhan luka perineum,
seperti dengan melakukan mobilisasi dini, tidak adanya pantangan dalam nutrisi,
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melakukan pembersihan luka perineum, sehingga tidak terjadi komplikasi pada masa
nifas. Hubungan kesehatan dengan perilaku sangatlah erat dan saling berkesinambungan,
individu yang sehat akan tercermin dari perilaku yang sehat pula. Sebaliknya juga begitu
perilaku yang sehat akan mencerminkan individu dengan kualitas hidup baik.

KESIMPULAN

1. Hampir seluruh dari responden memiliki pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 22 orang
(73.3%), responden yang memiliki sikap yang positif sebanyak 22 orang (73.3%) dan
responden yang memiliki prilaku yang baik sebanyak 23 orang (76.7).

2. Terdapat hubungan pengetahuan ibu tentang perawatan perineum dengan lama
penyembuhan luka jahitan perineum di wilayah kerja UPTD Puskesmas Campaka tahun
2023 didapatkan nilai p value= 0,002 < (0,05).

3. Terdapat hubungan sikap ibu tentang perawatan perineum dengan lama penyembuhan luka
jahitan perineum di wilayah kerja UPTD Puskesmas Campaka tahun 2023 didapatkan nilai
p value= 0,002 < (0,05).

4. Terdapat hubungan Perilaku ibu tentang perawatan perineum dengan lama penyembuhan
luka jahitan perineum di wilayah kerja UPTD Puskesmas Campaka tahun 2023 didapatkan
nilai p value= 0,001 < (0,05).

SARAN
1. Bagi Ibu Nifas
Hendaknya memperbaiki perilaku dalam perawatan luka perineum dengan baik dan
benar sebagai Upaya dalam percepatan penyembuhan luka perineum serta menghindari
terjadinya penyembuhan luka lama atau disertai infeksi.
2. Bagi Tenaga Kesehatan
Hendaknya terus berinovasi melakukan promosi kesehatan khususnya untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap dan menghasilkan perilaku yang baik dalam
penanganan atau perawatan dalam luka perineum yang baik dan benar.
3. Bagi Tempat Penelitian
Hendaknya hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan evaluasi tentang
hubungan pengetahuan sikap dan perilaku ibu tentang perawatan perineum terhadap lama
penyembuhan jahitan luka perineum di Masyarakat, meningkatkan edukasi mengenai
perawatan luka agar pengetahuan tentang perawatan luka jahitan perineum dapat dipahami
oleh Masyarakat secara merata.
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4. Bagi peneliti selanjutnya
Sebaiknya hasil penelitian ini bisa dijadikan salah satu referensi ilmu pengetahuan
serta wawasan dalam melakukan penelitian selanjutnya. Serta dapat melakukan penelitian
yang lebih dalam lagi tentang pengetahuan, sikap dan perilaku ibu tentang perawatan

perineum terhadap lama penyembuhan luka.
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